
1.1 Latar Belakang Masalab 

BABI 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha JDaDusia alai peDdidik dengan penuh tanggung 

jawab membimbing anak-anak didik men~u kalewasaan. Banyak faktor yang 

berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan. Sala1ll satunya adalah modeV metode 

pembellYaran. Kekeliruan pemilihan metode pembeJpzl dapat menyebabkan tidak 

tetcapainya tujuan peilgajatan. 

Mata pelajaran kimia IDfl'UJ)Ifam mata J1 'jaran yang wajib bagi siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA), karena selama di Sekolab Menengah Pertama (SMP) 

belum diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri. 8aru tahun 2005 mata pelajaran 

kimia di SMP diajarkan terpisah dengan mata pdlgaran lainnya. Pengalaman 

pendidikan yang sering dihadapi oleh guru-gmu kimia di SMA adalah kebanyakan 

siswa menganggap mata pelajaran kimia sebagai Ollila pelajaran yang sulit, sehingga 

tidak jarang siswa sudah terlebih dabulu merasa bnag mampu untuk mempelajari 

kimia. 

Menurut Tanjung, N (2007) bahwa ada bebcnpa hal yang diduga menjadi 

penyebab kurangnya penguasaan materi kimia di SMA diantaranya; siswa sering belajar 

dengan cara menghapal tanpa membentuk pengertilm tc:madap materi pelajaran, materi 

yang diajarkan sering kali mengambang sebingga siswa tidak menemukan kunci untuk 

memahami materi yang dipelajari. gmu kmang berbasl, menyampaikan konsep untuk 

menguasai materi yang diajarkan. Guru sebapi pendidik, idealnya harus 

memperhatikan modeVmetode pembelajaran yang tepat dalam penyampaian materi 

pelajaran. Selain itu, guru harus mempunyai pengetahuan yang luas sehingga mampu 

mengembangkan topik pelajaran dan akhimya siswa lcbih mudah mengerti dan dapat 

memberikan basil belajar yang optimum. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepal merupakan tuntutan yang harus 

dipenuhi oleh seorang pendidik.. Pmggunaao IDdOde diperlukan agar penyampaian 

materi atau bahan ajar tercapai dengao baik. Pembelajaran ini berkaitan deogan 

keberbasilan proses belajar mengajar yaog hasilaya 3kM menentukan prestasi yang 

akan dicapai siswa. Oleh karena itu, dalam memiliill.-le pembelajaran, seorang guru 
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harus memperhatikan beberapa hal yaiau; k.esesuaiao metode pembelajaran dengan 

tujuan dan bahan ajar, kesesuaian metode pembelajaran dengan lingkungan pendidikao.. 

Pembelajanm yang banyaJc meJibatbn penm aktif siswa diantanmya ada1ah 

kooperatif tipe Jigsaw dan diskoveri. Babxh (2006) menerangkan bahwa da1am 

pembelajaran diskoveri siswa dinmtut unblt belajar meoemukan sesuatu, hal ioi 

meogharuskan setiap siswa belajar dan bekelja seodiri-sendiri. Pelaksanaan metode 

pembelajaran disk(weri memungkinkan anak lebib aklif dan kreatif dalam menemukan 

dan memecahkan masalah. 

Menurut Sofa (2008), pembellgaran diskoveri merupakan pembelajaran yang 

memerlukan proses mental, seperti meogamati, mengukur, menggolongkan, menduga. 

meojelaskan, dan mengambil keputusan. Pada kegiatan diskoveri guru haoya 

memberikan masalah dan siswa disuruh memecabk.an masalah melalui percobaaao. Di 

sini guru tidak begitu mengendalikan proses belajar mengajar tetapi peran aktif siswa 

dalam belajar kimia lebih diperlukan yaitu deogan terlibat secara mental mencari 

hubungan-hubungan antara koosep dao slnlk1ur dari lcimia yang dipelajari. Guru 

diharapkan dapat mengarahkan dan membimbing siswa pada penemuan dan pemecahan 

masalah. Ketemmpilan mental yang ditwttut lebib tiaui dari diskoveri antara Jain 

merancang dan melakukan percobaao. meogumpulkan dan menganalisis data, dan 

mengambil kesimpulan. 

Pelaksanaan pembelajaran diskoveri dapat juga diilruti dengan pembelajanm 

kooperatif tipe Jigsaw. Pembelajaran k.ooperabf tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif, siswa belajar dalam kelompok lrecil yang terdiri dari 4-5 orang 

dengan memperhatikan keheterogenan, beketjasama positif dan setiap anggota 

bertanggung jawab untuk mempelajari mesalah tertentu dari materi yang diberikan dan 

menyampaikan materi tersebut kepada -.ggota kelompok lain (Anonim, 2008). 

Belajar kooperatif dapat saling meoguntungkam siswa yang berprestasi rendah 

dengan siswa yang berprestasi tinggi yang beketja bersama-sama dalam tugas-tugas 

akademik. Siswa yang berkemampuaa lebih tinggi dapat menjadi tutor siswa 

berkemampuan lemah, deogan demikiao kemampuan siswa yang berkemampuan tinggi 

akan lebih berkembang ketika membcriba infonnasi kepada temannya, sedangJam 

siswa lemah meodapat masukan <Uri siswa yang bc:rt.cnulmpuan tinggi. Maka dalam 

kelompok tersebut akan sating membaolu dan saliog mdengkapi sehingga hasil belajar 

yang optimum akan tercapai dan pcmbelajaran iDi dapat melatih keterampilao 
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berkomunikasi siswa sehingga kecakapan sosial aatw siswa akan meningkat Agar 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektit: pcxrapan pembelajaran diskoveri 

akaa dibahas dalam tatanan pembelaja.nw kooperatif fipe Jigsaw. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dan llldatih keaktivan siswa dalam 

menemukan pemecahan masalahnya masing-masing dalam kelompoknya. 

Pada kalangan siswa sekolah dasar dan ~. seperti juga masyarakat 

pada umumnya gejala masalah pribadi dan sosial ioi juga tampak dalam perilaku 

kesebarian. Sikap-sikap individualistis. egoistis, aadl tak acuh, kurangnya rasa 

tanggung jawab, malas berkomunikasi dan beria&aaksi atau rendahoya empati 

merupakan fenomena yang menunjukkan adanya kehampaan nilai sosial dalam 

kebidupan sehari-hari. Sesunggubnya daJam ~ koodisi yang demikian, 

peodidikan dapat memberikan kontribusi yang alblp besar. Pendidikan dapat 

memberikan kontribuasi dalam mengatasi masalah sosial sebab pendidikan memiliki 

fungsi dan peran dalam meningkatkan sumber daya maausia. Sumber daya manusia 

dapat menjadi kekuatan utama dalam mengatasi d8ll .anecahkan masalah sosial

ekonomi yang dihadapi, tetapi juga dapa1 menjadi tabor' pmyebab munculnya masalah 

tersebut. 

Secara kbusus, peranan pendidikan dasar ~ pe8gCIIIbangan anak dan remaja 

dirumuskan sebagaimana tercantum dalam Peratwan Mcoteri Pendidikan Nasional 

nomor 23 tahun 2006, bahwa pendidikan dasar ~ meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keter.rmpiaa untuk bidup mandiri, serta 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan tersebut dicapai melalui proses pembelajaran 

dalam kelompok mata pe lajaran: (I) Agama dan akhlak mulia. (2) Kewarganegaraan 

dan Kepribadian, (3) llmu Pengetahuan dan Teknologi, (4) Estetika, (5) Jasmani, Olah 

Raga dan Kesehatan. Baik tujuan pendidikan maupun kdompok mata pelajaran pada 

pendidikan dasar, pada dasarnya diarahkan pada pmgembangan pribadi siswa, 

kemampuan hidup bennasyarakat dan kemampuan mttuk melanjutkan studi. 

Kemampuan pribadi dan sosial berkenaan deogan ~aasaan karakteristik, nilai-nilai 

sebagai pribadi dan sebagai warga masyarakal, dall kcmampuan untuk hidup 

bennasyarakat. 

Perwujudan nilai-oilai sosial yang dik~ eli sekolah belum nampak 

dalam kehidupan sehari-bari, keterampilan sosial para lulusan peodidikan dasar 

khususnya masib mempribatinkan, partisipasi daJam beabagai kegiatan kemasyarakatan 
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semakin menyusut. Banyak penyebab yang melatarbelabngi mengapa pendidikan 

belum dapat memberikan basil seperti yang diharaplauL Faktor penyebabnya dapat 

berpangkal pada kurikulum, cancangan, pelaksana. ~ ataupun fak:tor-faktor 

pendukung pembelajaran (Syaodih, 2009). 

Lain halnya dengan metode konvensiooal yang merupakan suatu cara 

kepada penceramah dan komunikasi yang teljadi scnh.. Metode pembelajaran 

konvensional baoyak digunakan guru untuk menyajilam suaiU materi pelajaran yang 

membuat siswa ceoderung malas untuk berpikir dan lalya meodengarkan tanpa ingin 

memahami apa yang telah disampaikan oleh guru, ini mc:mbuat para siswa mengantuk 

dan cepat bosan. Oleh sebab itu, seorang guru dituotut Ullb*: dapat menyajikan materi 

pelajaran semenarik mungkin. sebingga siswa mensa terpancing minat dan 

kreativitasnya untuk aktif dalam pelajaran kimia (Roestiyah. 2001). 

Metode pembelajaran diskovery dalam tataoao pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dapat diterapkan dalam pembelajaran k:imia meogaaai laju reaksi. Materi laju 

reaksi, berdasarkan kajian pengembangao silabus dan peni1aim, merupakan materi yang 

dipelajari setelah materi energetika kimia. Kedua matfti iai saling terkait, karena lalu 

reaksi berbubungan erat dengan termokimia yang membahas kalor reaksi yang juga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi laju reaksi Laju reaksi perlu dipelajari 

karena berkaitan erat dengan kehidupan kita sebari-hari. Mi.salnya, proses pengeringan 

bahan makanan, Iaju pelarutan material, dan sebagainya Oleb karena itu agar materi 

tersebut dapat dipahami dengan baik, materi harus benar-bmar bermakna diterima oleh 

siswa. 

Pelaksanaan diskoveri, dapat membuat siswa mempelajari secara langsung 

tentang proses-proses nyata. Selain itu pada diri siswa abn tumbuh dan berkembang 

rasa kesadaran ilmiah dan memiliki rasa kepercayaan diri umuk dapat menentukan dan 

memecahkan masalah yang mereka temukan, sehingga basil yang diperoleh tahan lama 

dalam ingatan, tidak mudah dilupakan siswa (Roestiyah, 2001). 

Dalam mempelajari materi pokok laju reaksi, siswa diajak dalam memecahkan 

masalah pembelajaran dengan baik, dimana materi laju labi dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, siswa dapat diajak fedibat lwg g lllltUk menemukan dan 
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membuktikan konsep yang mereka terima dari guru. Den§m demikian berarti siswa 

telah terpancing untuk mengeluarkan ide-ide ketik.a guru meogajukan suatu masalab. 

Berdasarkan latar belakang maka diajukan pcadiliao tentang :"Pengarub 

Pembelajanm Diskoveri dalam Tataoan Pembdajara Kaoperatif Tipe .Jigsaw 

Terbadap Hasil Belajar Kimia dan Keterampilu SGsial Siswa SMAN 3 

Padangsidimpuan". 

1.2 ldentifikasi Masalab 

Berdasarkan Jatar belakang di atas maka dapat cliidenlifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana meningkatkan keaktifan siswa dalam 

belajar kimia? Apakah metode pembelajaran yang diterapbo guru dalam kegiatan 

belajar mengajar kimia di kelas selama ini sudab cukup efek!if! Bagaimana prestasi 

belajar kimia siswa yang diajarkan dengan pembelajaran diskoveri dalam tatanan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw? Bagaimana basil belajar kimia siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran diskoveri dalam tabman pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw? Apakah ada pengaruh pembelajaran diskoveri dalam tatanan pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw techadap ketecampilan sosiaJ siswa daltan belajar kimia? Faktor

faktor apa saja yang mempengaruhi basil belajar kimia siswa? 

1.3 Batasan Masalab 

Dalam penelitian ini batasan masalah yang akan d*liti yaitu: 

I. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPA semester t pada tahun pelajaran 

2009/2010. 

2. Sekolah yang diteliti yaitu: SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 

3. Hasil belajar kimia siswa dibatasi pada ranah kognitif Taksonomi Bloom pada 

ranah C ,-C4 saja pada pokok bahasan laju reaksi. 

4. Keterampilan yang diperoleh dibatasi pada keterampilan sosial siswa. 

5. Metode pembelajaran dibatasi untuk kelompok cbpc:rimen menggunakan 

pembelajaran diskoveri dalam tataoan pembelajanua kooper.Uif tipe Jigsaw dan 

pembelajaran diskoveri sedangkan untuk kcnrol menggunakan metode 

konvensional. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi mas-lab, "-pembatasan masalah di 

atas, masa}ah penelitian ini dapat dirumusbn sebepj beriblt: 

1. Bagaimanakah interaksi basil belajar kimia siswa ymg diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran diskoveri dalam aaa..t paabelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, diskoveri dan konvensionaJ dengan keterampilansosia1 siswa? 

2. Bagaimanakah keterampilan sosial siswa dalam ~ kimia yang diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran diskowri cW.m tatanan pembelajaran 

kooperatiftipe Jigsaw? 

3. Bagaimanakah pengarub pembelajaran diskoveri dalam tatanan kooperatif tipe 

Jigsaw, pembelajaran diskoveri, dan pembela_;.aa b.vensional terhadap basil 

belajar kimia dan keterampilan sosial siswa? 

l.S. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dapat dijabalbo bdx::n'* aaguan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui interaksi basil belajar sis"Ml yang diajarkan deogan 

menggunakan pembelajaran diskoveri dalam 1ataDan panbelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, diskoveri, dan konvensional dmgan ketamnpiiM sosial siswa. 

2. Untuk mengetahui keterampilan sosial siswa daJam bdajar kimia yang diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran diskoveri dabm tatanan pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran diskoveri dalam tatanan kooperatif tipe 

Jigsaw, pembelajaran diskoveri, dan pembelajar.m bnvensional terhadap hasil 

belajar kimia dan keterampilan sosial siswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dari basil penelitian ini, diharapbndapatmemileaiba-raat kepada tenaga 

pendidik yang bersifat teoritis dan praktis: 

1. Secara teoretis: hasil penelitian diiBapba ba f !I sebagai sumbangan 

pemik.iran bagi guru-guru, pengelola, pengcri .. dan lembaga-lembaga 
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pendidikan dalam dinam.ika kebutuhao siswa, balm& IIIIISUkkan bagi peneliti yang 

lain yang membahas dan meneliti permasalahan ~ sama. 

2. Secara praktis: basil peneJitian bc:rmao&at bagi ~ untuk memperluas 

wawasan dalam menggunakan modelhoetode ped»clajaa~ agar basil belajar dan 

keterampilan sosial siswa dapat meoingbt. 
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